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تُ خَيْرٌ عِندَ رَب كَِ  لِحَٰ تُ ٱلص ٰ قِيَٰ ٱلْمَالُ وَٱلْبنَوُنَ زِينةَُ ٱلْحَيوَٰةِ ٱلدُّنْياَ ۖ وَٱلْبَٰ

 ثوََاباً وَخَيْرٌ أمََلً 

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, tetapi amalan-

amalan yang kekal lagi shalih  adalah lebih baik pahalanya disisi Tuhanmu 

serta lebih baik untuk menjadi harapan” 

(Q.S Al-Kahf (18) ; 46)1  

                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’annul Karim Special For Women. 2009 Surah Al-Kahf, 

Ayat 46 
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ABSTRAK 
 

 MASNA UMAMI, 18104030016. Peran Orang Tua Dalam 

Mengembangkan Kemandirian Anak Usia Dini Di Dusun Pucanganom RT. 37 

Desa Pucanganom Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun. Skripsi. 

Yogyakarta. Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2023. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terdapat beberapa anak usia dini di 

Dusun Pucanganom RT. 37 yang menunjukkan sikap kemandirian yang belum 

berkembang dalam melakukan aktivitas yang berkaitan dengan diri anak sendiri 

seperti makan, mengancing pakaian, tidur sendiri, mandi, dan ke toilet sendiri.   

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) perkembangan 

kemandirian anak usia dini di Dusun Pucanganom RT. 37; (2) peran orang tua 

dalam megembangkan kemandirian anak usia dini di Dusun Pucanganom RT. 37; 

(3) faktor penghambat dan pendukung orang tua dalam mengembangkan 

kemandirian anak usia dini di Dusun Pucanganom RT. 37. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

September sampai bulan Oktober 2022 yang bertempat di Dusun Pucanganom RT. 

37, dengan subjek penelitian orang tua dan anak usia dini (4-6 tahun). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data yang digunakan teknik analisis data miles dan 

Huberman dan uji keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan 

teknik. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kemandirian anak usia 4 tahun 

belum menunjukkan sikap kemandirian yang belum berkembang, dimana dalam 

melakukan aktivitasnya masih membutuhkan bantuan dari orang tua, sedangkan 

anak usia 5-6 tahun sudah mampu melakukan kegiatannya sendiri tanpa bantuan 

dari orang tua; (2) adapun peran orang tua dalam mengambangkan kemandirian 

anak pertama memberikan fasilitas yang menunjang perkembangan anak seperti 

sarana dan prasarana untuk anak misalnya orang tua menyediakan kamar khusus 

buat anak untuk tidur sendiri, kedua memberikan bimbingan kepada anak dalam 

bentuk pembiasaan dan pemberian teladan, ketiga memberikan dukungan kepada 

anak, keempat menjadi pengontrol serta pengawas untuk anak. hanya saja pada anak 

dengan kemandirian yang belum berkembang orang tua cenderung memberikan 

perlindungan dan kasih sayang yang berlebihan sehingga anak kurang diberi 

kesempatan untuk belajar sendiri. Sedangkan anak dengan kemandirian yang sudah 

bagus orang tuanya lebih memberikan kesempatan anak untuk belajar sendiri 

namun tetap dalam pengawasan orang tua; (3) faktor penghambat orang tua dalam 

mengembangkan kemandirian yaitu ekonomi keluarga, pendidikan orang tua, usia 

orang tua, diri anak sendiri, lingkungan; sedangkan faktor pendukungnya adalah 

orang tua, suasana hati anak dan lingkungan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan anugerah yang Tuhan titipkan kepada manusia yang 

disebut sebagai orang tua sehingga orag tua memiliki kewajiban untuk menjaga 

dan merawat anak sebaik mungkin. Orang tualah yang menjadi tempat 

pendidikan pertama bagi anak-anaknya, untuk itu peran orang tua sangat 

penting. Terlebih dalam menanamkan karakter-karakter baik dalam diri anak,  

mengingat anak adalah generasi penerusnya dan juga generasi penerus bangsa. 

Untuk itu peran oang tua dalam pendidikan anak memiliki peranan yang besar 

dalam aspek kehidupan manusia mulai manusia masih berada di dalam 

kandungan sampai manusia wafat.   

Menurut National Association for Education Young Childern 

(NAEYC) mengemukakan bahwa anak usia dini atau “Early Chilhood” adalah 

anak yang berada pada usia nol sampai dengan delapan tahun.2 Masa ini juga 

sering disebut sebagai fase golden age atau masa keemasan anak. Karena di 

masa ini terjadi perkembangan dan pertumbuhan yang sangat pesat sehingga 

perlu dioptimalkan. Penanaman nilai-nilai karakter di masa ini tentu akan 

sangat baik untuk membentuk karakter dan kepribadian anak yang kelak akan 

menjadi generasi penerus bangsa di masa yang akan datang. 

                                                             
2 Ahmad Susanto. Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori). (Jakarta : PT. Bumi 

Aksara, 2018) hal. 1 
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Salah satu nilai karakter yang penting untuk dikembangkan sejak usia 

dini adalah kemandirian. Kemandirian berasal dari kata mandiri. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia,  mandiri diartikan sebagai keadaan yang dapat 

menjadikan individu berdiri sendiri, tidak bergantung pada orang lain.3 

Sedangkan Kemandirian untuk anak usia dini merupakan kemampuan anak 

dalam melakukan aktivitas sehari-hari, mengurus diri sendiri dan juga belajar 

untuk memahami kebutuhannya sendiri tanpa bergantung kepada orang tua 

atau orang lain secara berlebihan. Sebagaimana pengertian  kemandirian yang 

dikemukakan oleh Subroto yang menyatakan bahwa kemandirian anak usia 

dini adalah kemampuan anak untuk  melakukan aktivitasnya sendiri.4 

Pernyataan Subroto ini sependapat dengan pernyataan dari Astuti yang 

menyatakan kemandirian anak usia dini adalah keterampilan atau kemampuan 

yang dimiliki oleh anak untuk melaksanakan segala sesuatu sendiri baik itu 

yang terkait dengan aktivitas bantu diri maupun aktivitas sehari-hari tanpa 

bergantung pada orang lain.5 

Perkembangan kemandirian anak usia dini ditunjukkan dengan 

kemampuannya dalam menentukan dan memutuskan apa yang menjadi 

pilihannya, bertanggung jawab serta menerima konsekuensi atas apa yang 

dipilih, berani tampil dengan percaya diri, mampu menyesuaikan diri dengan 

                                                             
3 Hasan Alwi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ketiga (Jakarta: Balai pustaka, 

2002) hal. 710 
4 Novan Ardy Wiyani. Bina Karakter Anak Usia Dini (Yogyakarta: AR-RUZZ Media, 

2021). hal.  28 
5 Ibid, 
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lingkungan sekitar.6 Atau dapat dikatakan bahwa aspek atau indiktor 

perkembangan kemandirian anak usia dini berkaitan erat kemampuan fisik 

anak dalam melakukan suatu kegiatan yang berkaitan dengan aktivitas bantu 

dirinya.7 Untuk itu kemandirian anak tidak bisa disamakan dengan konsep 

kemandirian orang dewasa karena pada anak usia dini ini masih sangat 

sederhana dan menyesuaikan dengan perkembangan anak Selain itu masing-

masing anak memiliki perkembangan yang berbeda beda, tidak sama antara 

yang satu dengan yang lain.  Perkembangan  anak usia dini dipengaruhi oleh 

banyak faktor salah satunya adalah  orang tua. 

Menjadi orang  tua adalah impian bagi semua pasangan, namun di balik  

impian itu terdapat kewajiban dan tanggung jawab yang besar untuk mendidik 

dan membimbing anaknya menjadi anak yang memiliki kepribadian yang baik 

selain itu orang tua juga berkewajiban untuk menjaga serta memenuhi 

kebutuhan anaknya seperti kebutuhan gizi anak, sandang, tempat tinggal dan 

juga pendidikan untuk anaknya. Selain itu orang tua juga memiliki kewajiban 

untuk membimbing, melatih, mendidik dan mengajari anak sebagaimana yang 

diungkapkan oleh William dan Susan bahwa orang tua memiliki peran sebagai 

fasilitator, motivator dan pembimbing untuk anaknya.8  

                                                             
6 Naili Sa’ida, ‘Kemandirian Anak Kelompok A Taman Kanak-Kanak Mandiri Desa 

Sumber Asri Kecamatan Nglegok Kabupetn Blitar’, Jurnal Pedagogi, 2 (2016), hal. 88–95. 
7 Yayasan Pusat Kemandirian Anak. 2017. Memahami Perilaku Kemandirian Anak Usia 

Dini. (Online), (https://pusatkemandiriananak.com/memahami-perilaku-kemandirian-anak-usia-

dini/), diakses pada 13 Agustus 2022 
8 Arika Sri Maryastuti. 2015. “Peran Orang tua dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar 

Anak Taman Kanak-Kanak Kecamatan Karangpandan Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 

2013/2014”. Artikel Ilmiahal. ( Surakarta : Universitas muhammadiyah Surakarta ).  Online. 

http://eprints.ums.ac.id/32820/12/11%20NASKAH%20PUBLIKASI.pdf. hal.4 (dakses pada 2 Juli 

2022) 

https://pusatkemandiriananak.com/memahami-perilaku-kemandirian-anak-usia-dini/
https://pusatkemandiriananak.com/memahami-perilaku-kemandirian-anak-usia-dini/
http://eprints.ums.ac.id/32820/12/11%20NASKAH%20PUBLIKASI.pdf
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Namun dalam menjalankan perannya sebagai orang tua banyak faktor 

yang mempengaruhi seperti yang diungkapkan oleh Friedman bahwa faktor 

yang mempengaruhi peran orang tua dalam pendidikan anak antara lain; 1) 

status sosial yang ditentukan oleh jenis pekerjaan, pendidikan dan penghasilan 

2) faktor bentuk keluarga 3) faktor tahap perkembangan keluarga mulai dari 

awal persiapan menikah sampai dengan kesiapan seseorang menjadi orang tua 

4) faktor model peran yang diterapkan dalam keluarga.9 Dibalik semua faktor 

tersebut tidak ada orang tua yang tidak menginginkan anaknya berkembang 

dengan optimal untuk itu orang tua akan mengusahakan semuanya demi 

kehidupan anaknya yang lebih baik di kemudian hari. Namun tak sedikit juga 

orang tua yang sibuk bekerja guna memberikan fasilitas terbaik untuk anaknya 

namun waktu yang orang tua berikan untuk anak justru kurang.  

Pemberian perlindungan secara berlebihan juga akan memunculkan 

rasa ketergantungan anak terhadap orang tua, namun hal bukan berarti 

perlindungan dari orang tua tidak penting namun alangkah baiknya jika 

pemberian perlindungan diberikan tidak berlebihan dan orang tua memberikan 

kesempatan kepada anak untuk berproses dan  dan berkembang dengan 

permasalahan yang dihadapi. Keterlibatan orang tua dalam mengasuh anak pun 

juga memberikan dampak pada perkembangan yang terjadi pada diri anak. 

Peran orang tua berkaitan erat dengan interaksi antara anak dengan orang tua, 

semakin baik interaksi yang terjalin antara orang tua dengan  anak maka akan 

                                                             
9 Novrinda, Nina Kurniah, Yulidesti. 2017. Peran Orang Tua dalam Pendidikan Anak Usia 

Dini di Tinjau dari Latar Belakang Pendidikan. Jurnal Potensial, PG-PAUD FKIP UNIB. Vol. 2 

No. 1. Hal. 42 
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semakin baik juga perkembangan pada anak begitu juga sebaliknya. Orang tua 

memiliki andil yang besar dalam kehidupan anak saat ini dan di masa depan. 

Dari sini dapat diketahui bahwa peran orang tua tidak hanya sekedar 

memberikan fasilitas untuk anak akan tetapi juga ikut berkontribusi aktif dalam 

mengembangkan kemandirian. Kemandirian anak akan tercapai jika orang tua 

dapat dengan konsisten melatih dan mengembangkan kemandirian anak. 

Banyak upaya yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk mengembangkan dan 

melatih kemandirian anak diantaranya adalah dengan memberikan kesempatan 

kepada anak untuk ikut terlibat dalah suatu kegiatan, memberikan pembiasaan 

terhadap anak seperti membuang sampah pada tempatnya, membereskan 

mainan setelah digunakan, mencuci tangan, melayani diri sendiri, melatih anak 

untuk bertanggung jawab dan memiliki rasa percaya diri yang tinggi.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Dusun 

Pucanganom tepatnya di RT. 37 ini terdapat enam kelurga yang memiliki anak 

usia 4-6 tahun. Dimana 2 anak dari keluarga tersebut menunjukkan sikap 

kemandirian yang belum berkembang. Hal ini terlihat dari anak belum mampu 

mengancingkan bajunya sendiri, memakai baju sendiri, anak belum bisa makan 

dan membersihkan dirinya sendiri (mandi) dan kegiatan sederhana lainnya 

yang berkaitan dengan diri anak itu sendiri. Sedangkan untuk 4 anak lainya 

memiliki kemandirian yang sudah berkembang.10  

                                                             
10 Hasil Observasi di Dusun Pucanganom RT. 37 pada 8 Juli 2022 
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Dari latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait bagaimana peran orang tua dalam mengembangkan 

kemandirian anak usia dini di Dusun Pucanganom RT. 37 Desa Pucanganom 

Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun.  

B. Rumusan  Masalah 

1. Bagaimana perkembangan kemandirian anak usia dini di Dusun 

Pucanganom RT. 37 ? 

2. Bagaimana peran orang tua dalam mengembangkan kemandirian anak usia 

dini di Dusun Pucanganom RT. 37 ? 

3. Apa yang menjadi penghambat dan pendukung orang tua dalam 

mengembangkan kemandirian pada anak usia dini Dusun Pucanganom 

RT. 37? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bagaimana perkembangan kemandirian  anak usia dini di 

Dusun Pucanganom RT. 37 

2. Mengetahui peran orang tua dalam mengembangkan rasa kemandirian anak 

usia dini di Dusun Pucanganom RT. 37 

3. Mengetahui apa yang menjadi penghambat dan pendukung orang tua dalam 

mengembangkan kemandirian anak usia dini di Dusun Pucanganom RT. 37 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini  diharapkan mampu menambah pengetahuan 

mengenai pentingnya peran orang tua dalam mengembangkan kemandirian 

anak serta meningkatkan kesadaran orang tua bahwa orang tua memiliki 

peran penting dalam mengembangkan kemandirian anak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat untuk orang tua 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan bagi 

orangtua dalam mengembangkan kemandirian anak 

b. Manfaat untuk anak 

Hasil dari penelitian ini diharapkan nantinya orang  tua mampu 

mengembangkan rasa kemandirian anak sehingga perkembangan 

kemandirian  anak dapat teroptimalkan 
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E. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam karya ilmiah yang berbentuk skripsi ini terdiri dari 5 

bab yang mana kelima bab tersebut saling berkaitan bab satu dengan bab yang 

lainnya. Berikut ini adalah sistematika pembahasan 5 bab tersebut adalah 

sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan menjelaskan secara umum apa yang melatarbelakangi 

penelitian dilaksanakan, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian.  

BAB II Kajian Pustaka, dimana dalam bab ini menjelaskan tentang 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan dan 

juga menjelaskan tentang teori-teori yang relevan dan sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan dilapangan mengenai peran orang tua dalam mengembangikan 

kemandirian anak usia dini.  

BAB III Metode Penelitian yang mana dalam bab ini menjelaskan 

mengenai jenis penelitian yang digunakan, lokasi dan waktu penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan uji keabsahan data.  

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, dalam bab ini menjelaskan 

mengenai paparan data hasil penelitian yang dilakukan dilapangan deengan alat 

pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi yang berupa 

gambaran mengenai peran orang tua dalam mengembangkan kemandirian anak 

usia dini di Dusun Pucanganom. 
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BAB V Penutup yang berisi tentang kesimpulan dari bab-bab terdahulu 

dan juga saran yang berkaitan dengan peran orang tua dalam mengembangkan 

kemandirian anak usia dini.  
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BAB V  

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

1. Perkembangan kemandirian anak usia 4 tahun menunjukkan sikap 

kemandirian yang belum berkembang dimana melakukan aktivitasnya 

masih membutuhkan bantuan dari orang tua, sedangkan anak usia 5-6 tahun 

sudah mampu melakukan kegiatannya sendiri tanpa bantuan dari orang tua. 

2. Peran orang tua dalam mengambangkan kemandirian yaitu dengan ; 

pertama memberikan fasilitas yang menunjang perkembangan anak, kedua  

memberikan bimbingan kepada anak dalam bentuk pembiasaan dan teladan, 

ketiga memberikan dukungan kepada anak serta, keempat menjadi 

pengontrol dan pengawas untuk anak. Namun pada anak dengan 

perkembangan kemandirian yang belum berkembang orang tua cenderung 

memberikan perlindungan dan rasa kasih sayang yang berlebihan kepada 

anak sehingga anak kurang mendapatkan kesempatan untuk belajar sendiri. 

Sedangkan anak dengan perkembangan kemandirian bagus orang tua tetap 

memberikan perlindungan kepada anak akan tetapi orang tua juga 

memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar dan melakukannya 

sendiri.   

3. Faktor penghambat orang tua dalam mengembangkan kemandirian anak 

usia dini adalah ekonomi keluarga, pendidikan orang tua, usia orang tua, diri 

anak sendiri, lingkungan dan. sedangkan untuk faktor pendukung dalam 
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mengembangkan kemandirian anak usia dini adalah orang tua, suasana hati, 

lingkungan  

B. Saran  

1. Baiknya untuk perkembangan kemandirian anak usia dini yang belum 

sepenuhnya mampu melakukannya sendiri baiknya orang tua tetap 

mendampingi anak agar supaya ketika anak mengalami kesulitan orang tua 

bisa memberikan bimbingan kepada anak untuk mengarahkan 

menyelesaikan kesulitannya. 

2. Diharapkan untuk lebih memberikan perhatian dan waktu kepada anak, 

jangan pernah bosan untuk terus mengingatkan anak ketika anak mulai 

terlena akan pembiasaan yang orang tua berikan karena pada dasarnya tidak 

akan pembiasaan yang berhasil jika tidak dilakukan secara 

berkesinambungan. Senantiasa untuk belajar mengenai parenting anak, 

karena parenting yang baik bukan hanya untuk orang-orang yang mampu 

tapi untuk semua orang tua yang ingin memberikan pendidikan yang terbaik 

untuk anak, banyak media yang dapat digunakan untuk mendapatkan 

informasi mengenai parenting yang baik.  

3. Dalam membiasakan anak untuk mandiri baiknya orang tua membuat 

suasana yang nyaman dan menyenangkan dengan demikian mood anak akan 

bagus dan anak akan lebih mudah untuk menyerap apa yang diajarkan 

kepadanya. 
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